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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi The Power of Two dalam 
meningkatkan keterampilan insyā' siswa kelas VIII Pondok Pesantren Miftahul Ulum Gandaria 
Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melalui 
desain Pre-Experimental tipe One Group Pretest Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 15 
siswa kelas VIII tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest, 
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, Paired Sample t-test, dan uji N-Gain. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 43,00 meningkat menjadi 78,67 
pada posttest. Hasil Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,01 (< 0,05), yang 
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Selain itu, hasil 
uji N-Gain sebesar 0,579 berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa penerapan 
strategi The Power of Two memberikan peningkatan kemampuan menulis insyā' dengan tingkat 
efektivitas sedang. Dengan demikian, strategi The Power of Two efektif digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis insyā' siswa. 
 
Kata kunci: The Power of Two, efektivitas, keterampilan menulis, insyā'. 
 
Abstract 

This study aimed to analyze the effectiveness of the The Power of Two strategy in improving 
the insyā' (Arabic composition writing) skills of eighth-grade students at Miftahul Ulum Gandaria 
Islamic Boarding School, Jakarta. The study employed a quantitative approach using an 
experimental method with a pre-experimental design, specifically the One-Group Pretest–Posttest 
Design. The research sample consisted of 15 eighth-grade students in the 2025/2026 academic year. 
Data were collected through pretest and posttest assessments and analyzed using the normality test, 
the Paired Samples t-test, and the N-Gain test. The results showed that the mean pretest score of 
43,00 increased to 78.67 in the posttest. The Paired Samples t-test yielded a significance value of 
0.01 (p < 0.05), indicating a statistically significant difference between the pretest and posttest 
scores. Furthermore, the N-Gain score was 0.579, which falls into the moderate category, indicating 
that the implementation of the The Power of Two strategy moderately improved students' insyā' 
writing skills. Therefore, the The Power of Two strategy is effective in enhancing students' insyā' 
writing skills. 
 
Keywords: The Power of Two, effectiveness, Arabic composition writing, insyā'. 
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PENDAHULUAN 
Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi produktif yang harus dikuasai dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab mencakup empat keterampilan berbahasa, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang masing-masing memiliki karakteristik dan 
ruang lingkup kajian berbeda.[1] Keterampilan menulis berkaitan dengan kemampuan 
mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan melalui bahasa tulis, mulai dari penulisan kata 
hingga penyusunan karangan (insyā’).[2] Kemampuan tersebut tidak hanya menuntut penguasaan 
unsur kebahasaan, tetapi juga keterampilan mengorganisasikan gagasan agar dapat disampaikan 
secara jelas dan sistematis. Oleh karena itu, penguasaan kosakata, kaidah nahwu dan sharaf, serta 
kemampuan mengembangkan ide merupakan aspek penting dalam pencapaian keterampilan menulis 
bahasa Arab. [3]  

Salah satu bentuk keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa Arab adalah insyā’, 
yaitu kegiatan mengungkapkan gagasan melalui susunan bahasa tulis. Pembelajaran insyā’ tidak 
terbatas pada kemampuan membentuk huruf, merangkai kata, dan menyusun kalimat, tetapi juga 
mencakup kemampuan mengembangkan isi serta mengorganisasikan gagasan menjadi karangan 
yang logis dan sistematis. [4] Dalam prosesnya, siswa perlu menentukan gagasan yang akan 
disampaikan, memilih kosakata yang sesuai, menyusun kalimat berdasarkan kaidah bahasa Arab, 
dan menghubungkan antarkalimat agar membentuk kesatuan tulisan. Dengan demikian, 
pembelajaran insyā’ memerlukan latihan yang berkesinambungan dan kegiatan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pengembangan 
tulisan. [5] [6]  

Kompleksitas proses tersebut menjadikan keterampilan menulis sebagai salah satu aspek 
yang menghadapi berbagai kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab. Menulis menuntut 
keterpaduan penguasaan kosakata, ejaan, struktur kalimat, dan pengembangan paragraph. [7] 
Kesulitan tidak hanya berkaitan dengan ketepatan penggunaan unsur kebahasaan, tetapi juga 
kemampuan mengembangkan gagasan dan menyusunnya menjadi tulisan yang utuh. Dalam konteks 
pembelajaran, keterbatasan kesempatan untuk berdiskusi, bertukar gagasan, dan memperoleh umpan 
balik dapat mengurangi keterlibatan siswa dalam proses pengembangan tulisan. Pembelajaran yang 
cenderung berpusat pada guru (teacher-centered) juga dapat membatasi ruang bagi siswa untuk 
mengonstruksi dan mengembangkan gagasan secara mandiri. [8] [9] Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran menulis memerlukan strategi yang tidak hanya memperhatikan penguasaan 
kaidah bahasa, tetapi juga memfasilitasi interaksi dan keterlibatan siswa dalam mengembangkan 
tulisan. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran insyā’ di Pondok Pesantren 
Miftahul Ulum Gandaria Jakarta. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada 1 Juli 2025, 
pembelajaran masih didominasi oleh metode qawā‘id wa tarjamah. Kegiatan pembelajaran lebih 
banyak diarahkan pada penerjemahan teks daripada pengembangan gagasan secara mandiri ke dalam 
bentuk tulisan bahasa Arab. Kondisi ini berkaitan dengan kesulitan siswa dalam mengembangkan 
ide, menyusun kalimat, dan menghasilkan karangan sederhana secara sistematis. Dengan demikian, 
diperlukan strategi pembelajaran yang dapat memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk 
mengemukakan gagasan, berinteraksi, dan terlibat dalam proses penyusunan tulisan. 

Salah satu strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah The Power 
of Two. Strategi ini merupakan bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama dua 
siswa dalam membahas dan menyelesaikan tugas pembelajaran. Melalui kegiatan berpasangan, 
siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pendapat, membandingkan gagasan, dan 
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mempertimbangkan alternatif jawaban sebelum menghasilkan kesepakatan. Siberman menjelaskan 
bahwa strategi The Power of Two bertumpu pada penguatan hasil belajar melalui pertukaran 
pemikiran antara dua orang. [10] Karakteristik tersebut memiliki relevansi dengan pembelajaran 
insyā’, karena proses menulis melibatkan serangkaian kegiatan berpikir, mulai dari menemukan dan 
mengembangkan gagasan hingga memilih kosakata dan menyusun kalimat. Interaksi antarpasangan 
berpotensi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan isi tulisan dan meninjau 
kembali susunan gagasan sebelum menyelesaikan karangan. Dengan demikian, kerja sama 
berpasangan tidak hanya berfungsi sebagai pengaturan kelompok belajar, tetapi juga dapat menjadi 
bagian dari proses pengembangan keterampilan menulis. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan strategi The Power of Two dalam 
berbagai konteks pembelajaran. Ririn Ulfina mengkaji penerapan strategi tersebut dalam 
pembelajaran tarākīb (struktur bahasa Arab) dan melaporkan peningkatan nilai rata-rata dari 52,8 
menjadi 72. [11] Temuan tersebut memperlihatkan penggunaan strategi The Power of Two dalam 
pembelajaran unsur kebahasaan bahasa Arab, tetapi objek keterampilan yang dikaji berbeda dari 
keterampilan menulis. Penelitian Amalia Syarif berfokus pada penerapan strategi The Power of Two 
dalam pembelajaran mahārah al-qirā’ah di Dār al-Kamāl Mandali. [12] Penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one-group pretest–posttest, 
melibatkan 20 siswa dari populasi 91 siswa. Sementara itu, Irfan Firmansyah mengkaji penerapan 
strategi The Power of Two terhadap hasil belajar fikih siswa kelas V MI PUI Malausma Majalengka. 
[13] Penelitian Firmansyah menggunakan konteks mata pelajaran nonbahasa, sehingga fokus hasil 
belajarnya berbeda dari pengembangan keterampilan berbahasa Arab. Selain itu, Desi Ratnasari 
menjelaskan potensi interaksi teman sebaya dalam membantu siswa memperoleh informasi, 
membandingkan gagasan, dan mengembangkan kemampuan berpikir secara aktif. [14] 

Berdasarkan perbedaan fokus penelitian tersebut, kajian mengenai strategi The Power of Two 
telah di Akan tetapi, penelitian yang menjadi rujukan dalam kajian ini belum secara khusus 
menempatkan keterampilan menulis insyā’ sebagai objek yang dikaji melalui strategi tersebut. 
Perbedaan ini penting karena menulis insyā’ memiliki tuntutan pembelajaran yang tidak sama 
dengan penguasaan struktur bahasa maupun keterampilan membaca. Siswa tidak hanya dituntut 
memahami unsur bahasa, tetapi juga mengintegrasikan kosakata dan kaidah nahwu serta sharaf 
dalam pengembangan gagasan dan penyusunan karangan. Oleh sebab itu, penerapan strategi 
kolaboratif dalam pembelajaran insyā’ perlu dikaji dengan memperhatikan karakteristik proses 
menulis tersebut. 

Bertolak dari permasalahan pembelajaran di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Gandaria 
Jakarta, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji penerapan strategi The Power of Two dalam 
pembelajaran keterampilan menulis insyā’ siswa kelas VIII. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
fokus penerapan strategi The Power of Two untuk pembelajaran keterampilan produktif menulis 
insyā’, yang berbeda dari penelitian terdahulu dalam hal objek keterampilan dan konteks 
pembelajarannya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas keterampilan 
menulis insyā’ siswa kelas VIII Pondok Pesantren Miftahul Ulum Gandaria Jakarta menggunakan 
strategi The Power of Two. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dalam bentuk 
pre-experimental design, khususnya One-Group Pretest–Posttest Design. Desain ini melibatkan satu 
kelompok tanpa kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah 
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perlakuan (posttest) untuk mengetahui perubahan keterampilan menulis insya’ siswa setelah 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi The Power of Two. Dalam desain ini, perubahan skor 
sebelum dan sesudah perlakuan digunakan untuk menggambarkan perubahan yang teramati pada 
kelompok penelitian. Namun, ketiadaan kelompok kontrol membatasi penarikan kesimpulan bahwa 
perubahan tersebut sepenuhnya disebabkan oleh perlakuan.  

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di Pondok Pesantren 
Miftahul Ulum Gandaria, Jakarta. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
di lembaga tersebut. Sampel penelitian terdiri atas 15 siswa kelas VIII yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Seluruh sampel mengikuti pengukuran awal, perlakuan pembelajaran, dan 
pengukuran akhir. Pemilihan sampel didasarkan pada Kesesuaian dengan tujuan dan Relevansi 
dengan permasalahan penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes tertulis. Observasi 
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran, aktivitas guru, dan 
partisipasi siswa selama penerapan strategi The Power of Two. Tes tertulis berupa pretest dan posttest 
digunakan untuk mengukur keterampilan menulis insya’ sebelum dan sesudah perlakuan. 

Perlakuan pembelajaran dilaksanakan dalam empat pertemuan, dengan durasi 60–120 menit 
pada setiap pertemuan. Penerapan strategi The Power of Two dilakukan melalui pembelajaran 
kolaboratif berpasangan. Siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan gagasan, bertukar ide, 
menentukan kosakata yang relevan, menyusun tulisan, dan meninjau kembali hasil karangan 
bersama pasangan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan umpan balik 
selama pembelajaran. Sebelum perlakuan, siswa mengerjakan pretest untuk mengukur kemampuan 
awal. Setelah rangkaian perlakuan selesai, siswa mengerjakan posttest untuk mengukur kemampuan 
akhir.  

Keterampilan menulis dinilai menggunakan rubrik organisasi ide dalam insya’ yang 
digunakan sebagai instrumen utama untuk menilai hasil pretest dan posttest. Rubrik tersebut 
mencakup lima aspek, yaitu sudut pandang, isi, kesatuan, koherensi, dan organisasi tulisan. Setiap 
aspek memiliki rentang skor 0–20, sehingga skor total berada pada rentang 0–100. Aspek sudut 
pandang menilai kejelasan dan konsistensi perspektif, aspek isi menilai kejelasan serta 
pengembangan gagasan, kesatuan menilai keterkaitan gagasan dengan topik, koherensi menilai 
keterhubungan antarkalimat, sedangkan organisasi menilai fokus dan keteraturan penyajian gagasan.  

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung dan membandingkan rata-rata skor pretest dan 
posttest.[15] Normalitas diperiksa menggunakan uji Shapiro–Wilk terhadap skor selisih antara kedua 
pengukuran, karena asumsi normalitas untuk uji paired-samples t-test berkaitan dengan distribusi 
skor selisih. [16] Apabila asumsi normalitas skor selisih terpenuhi, perbedaan skor dianalisis 
menggunakan paired-samples t-test pada taraf signifikansi 5%.[17] Apabila asumsi tersebut tidak 
terpenuhi, uji Wilcoxon signed-rank dapat digunakan sebagai alternatif. Keputusan pengujian 
didasarkan pada nilai signifikansi dengan kriteria (p < 0,05).[18]  

Tingkat peningkatan keterampilan menulis dianalisis menggunakan normalized gain (N-
Gain), yang dihitung dengan membandingkan selisih skor posttest dan pretest dengan selisih antara 
skor maksimum dan skor pretest.[19] Nilai N-Gain diinterpretasikan dalam kategori rendah (g < 
0,3), sedang (0,3 ≤ g < 0,7), dan tinggi (g ≥ 0,7) Hasil analisis digunakan untuk mendeskripsikan 
perubahan keterampilan menulis siswa dan tingkat peningkatan yang dicapai.  

Hipotesis penelitian yang diuji adalah H₀, yaitu strategi The Power of Two tidak berpengaruh 
terhadap peningkatan keterampilan insyā' siswa, dan H₁, yaitu strategi The Power of 
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Two berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan insyā'. Keputusan pengujian hipotesis 
didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.), yaitu H₀ ditolak apabila nilai Sig. < 0,05, dan H₀ diterima 
apabila nilai Sig. > 0,05. Mengingat penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol, hasilnya 
diinterpretasikan sebagai perubahan yang teramati setelah perlakuan, bukan sebagai bukti kausal 
yang sepenuhnya menyingkirkan faktor lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Strategi The Power of Two dalam Pembelajaran Insyā' 

Penelitian ini menerapkan strategi The Power of Two pada pembelajaran insyā' muwajjah di 
kelas VIII Pondok Pesantren Miftahul Ulum Gandaria Jakarta menggunakan desain One Group 
Pretest Posttest Design. Sebelum perlakuan diberikan, seluruh siswa mengikuti pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal menulis bahasa Arab. Selanjutnya, pembelajaran dilaksanakan 
melalui strategi The Power of Two, yaitu siswa bekerja secara berpasangan untuk mendiskusikan 
ide, menyusun kosakata, mengembangkan kalimat, dan menulis karangan sederhana berdasarkan 
tema yang telah ditentukan. Selama proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing diskusi, memberikan umpan balik terhadap hasil tulisan, serta membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa 
mengikuti posttest untuk mengetahui peningkatan keterampilan insyā'. 

Penerapan strategi tersebut mendorong terjadinya interaksi yang lebih aktif antarsiswa. 
Diskusi berpasangan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar ide, memperbaiki 
kesalahan bahasa, serta menyusun paragraf secara kolaboratif sebelum hasil akhir dikumpulkan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru, tetapi 
memberi ruang bagi siswa untuk membangun pemahamannya secara aktif melalui kerja sama. 
 

Hasil Peningkatan Keterampilan Insyā' 
Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis insyā' setelah 
penerapan strategi The Power of Two. 
 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest 
Variabel Pretest Posttest 

Jumlah skor 645 1.180 
Rata-rata 43,00 78,67 

 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai siswa meningkat dari 43,00 menjadi 78,67, atau mengalami 
peningkatan sebesar 35,67 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis insyā' siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi The Power of Two. 
 
Selain peningkatan nilai rata-rata, distribusi hasil belajar juga mengalami perubahan yang cukup 
signifikan. 
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Gambar 1. Perbandingan Ketuntasan Pretest dan Posttest 

 
Hasil Pre-Test      Hasil Post-Test 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Sebelum perlakuan, seluruh siswa (100%) memperoleh nilai di bawah 75. Setelah penerapan 

strategi The Power of Two, sebanyak 87% siswa memperoleh nilai di atas 75, sedangkan 
hanya 13% siswa yang masih memperoleh nilai di bawah batas ketuntasan. Perubahan tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan belajar yang cukup signifikan setelah perlakuan 
diberikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif melalui kerja sama berpasangan 
mampu membantu siswa mengembangkan ide, memperbaiki struktur kalimat, dan menyusun 
karangan secara lebih sistematis. Interaksi yang terjadi selama diskusi memungkinkan siswa 
memperoleh umpan balik secara langsung dari pasangan belajar sehingga kualitas tulisan menjadi 
lebih baik. 
 
Analisis Efektivitas Strategi The Power of Two 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji normalitasnya 
menggunakan Shapiro Wilk. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
 
 

 
Nilai signifikansi pretest sebesar 0,165 dan posttest sebesar 0,303. Kedua nilai tersebut lebih 

besar daripada 0,05, sehingga data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi analisis parametrik. 
Selanjutnya dilakukan Paired Sample t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai 

sebelum dan sesudah perlakuan. 
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Tabel 3. Hasil Paired Sample t-test 

 
 
 
 
 
 
Hasil analisis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,01, lebih kecil daripada 0,05. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga 
hipotesis penelitian diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi The Power of 
Two memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan insyā' siswa. 
Untuk mengetahui tingkat efektivitas perlakuan, dilakukan pula analisis N-Gain. 
 

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,5795 atau 57,95%, yang termasuk dalam kategori sedang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa strategi The Power of Two memberikan peningkatan kemampuan 
menulis dengan tingkat efektivitas sedang. 

Secara statistik, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi The Power of 
Two mampu meningkatkan keterampilan insyā' siswa. Peningkatan tersebut tidak hanya ditunjukkan 
oleh kenaikan nilai rata-rata, tetapi juga oleh peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis insyā’ siswa setelah 
penerapan strategi The Power of Two. Perubahan skor tersebut mengindikasikan bahwa capaian 
siswa pada pengukuran akhir lebih tinggi dibandingkan dengan capaian sebelum perlakuan. Temuan 
ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan karakteristik pembelajaran yang diterapkan, terutama 
keterlibatan siswa dalam diskusi dan kerja sama berpasangan. Dalam pembelajaran menulis bahasa 
Arab, siswa tidak hanya dituntut menguasai kosakata dan kaidah kebahasaan, tetapi juga mampu 
mengembangkan gagasan, menyusun kalimat, serta mengorganisasikan gagasan tersebut menjadi 
tulisan yang runtut dan koheren. Oleh karena itu, pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mendiskusikan gagasan dan meninjau susunan tulisan berpotensi mendukung 
proses pengembangan keterampilan menulis. 

Strategi The Power of Two menempatkan interaksi berpasangan sebagai bagian penting 
dalam kegiatan pembelajaran. Melalui interaksi tersebut, siswa memiliki kesempatan untuk 
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mengemukakan gagasan, mempertimbangkan pendapat pasangan, dan mendiskusikan alternatif 
penyelesaian tugas. Dalam pembelajaran insyā’, proses ini relevan karena pengembangan tulisan 
memerlukan pengambilan keputusan mengenai isi, pemilihan kosakata, penyusunan kalimat, dan 
keterkaitan antargagasan. Diskusi berpasangan menyediakan ruang bagi siswa untuk meninjau 
kembali gagasan yang akan dituangkan ke dalam tulisan sebelum menyelesaikan karangan. Dengan 
demikian, relevansi strategi ini tidak hanya terletak pada pembagian siswa ke dalam pasangan, tetapi 
juga pada peluang terjadinya pertukaran gagasan dan pemeriksaan kembali hasil kerja selama proses 
pembelajaran. 

Penjelasan tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran kooperatif yang menekankan 
interaksi, kerja sama, dan keterlibatan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
Bersama.[20] Dalam pembelajaran insyā’, interaksi antarsiswa membantu mereka 
mempertimbangkan ketepatan gagasan dan keteraturan penyajian tulisan melalui diskusi. Ketika 
siswa mengemukakan pendapat dan menerima tanggapan dari pasangan, mereka memperoleh 
kesempatan untuk mengevaluasi pilihan gagasan serta cara penyampaiannya. Proses tersebut dapat 
menjadi bagian dari pembelajaran yang lebih aktif karena siswa terlibat dalam pengembangan 
tulisan, bukan hanya menerima penjelasan dari guru.  

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang mengkaji 
penerapan strategi The Power of Two dalam pembelajaran. Irfan Firmansyah (2023), melalui 
penelitian berjudul Efektivitas Strategi Pembelajaran The Power of Two terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Fikih MI PUI Malausma Majalengka, menemukan adanya 
pengaruh positif strategi tersebut terhadap hasil belajar fikih. Sementara itu, Amalia Syarif (2020), 
dalam penelitian Taṭbīq Istirātījiyyah Quwwat al-Iṡnain li Ta‘līm Mahārah al-Qirā’ah fī Dār al-
Kamāl Mandali, mengkaji penerapan strategi The Power of Two dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Arab. Kedua penelitian tersebut menunjukkan relevansi strategi ini dalam konteks 
pembelajaran yang berbeda, baik pada mata pelajaran fikih maupun keterampilan membaca bahasa 
Arab. Berbeda dari penelitian Firmansyah (2023) yang berfokus pada hasil belajar fikih dan Syarif 
(2020) yang berfokus pada keterampilan membaca, penelitian ini mengkaji keterampilan menulis 
insyā’ siswa kelas VIII Pondok Pesantren Miftahul Ulum Gandaria Jakarta. Keterampilan menulis 
insyā’ memiliki karakteristik tersendiri karena menuntut siswa mengembangkan gagasan, memilih 
kosakata yang sesuai, menyusun kalimat berdasarkan kaidah bahasa Arab, serta mengorganisasikan 
gagasan menjadi tulisan yang runtut. Dalam konteks tersebut, penerapan strategi The Power of Two 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan gagasan dan menyusun tulisan melalui 
kerja sama berpasangan. Dengan demikian, temuan ini melengkapi kajian terdahulu dengan 
menghadirkan konteks pembelajaran keterampilan produktif bahasa Arab. 

Hasil penelitian memperlihatkan adanya perubahan skor keterampilan menulis insyā’ setelah 
penerapan strategi The Power of Two. Temuan ini memberikan gambaran mengenai potensi 
penggunaan pembelajaran berpasangan dalam mendukung kegiatan pembelajaran insya’. Meskipun 
demikian, perubahan tersebut perlu dipahami dalam konteks desain penelitian yang melibatkan satu 
kelompok tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, peningkatan skor yang ditemukan menunjukkan 
perbedaan capaian siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, tetapi belum cukup untuk memastikan 
bahwa perubahan tersebut sepenuhnya disebabkan oleh strategi yang diterapkan (Knapp, 2016). 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, strategi The Power of Two dapat memberikan ruang bagi 
siswa untuk mendiskusikan gagasan, mempertimbangkan pilihan kosakata, dan menyusun kalimat 
sebelum mengembangkan karangan. Kegiatan tersebut relevan dengan karakteristik menulis insyā’ 
yang menuntut kemampuan mengembangkan isi dan mengorganisasikan gagasan secara runtut. 
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Penerapan strategi ini dengan demikian dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran 
menulis, terutama ketika kegiatan belajar dirancang untuk mendorong partisipasi siswa dan interaksi 
antarpasangan.  
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan keterampilan menulis insyā’ siswa kelas 
VIII Pondok Pesantren Miftahul Ulum Gandaria Jakarta setelah penerapan strategi The Power of 
Two. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai dari 43,00 pada pretest menjadi 78,67 pada 
posttest. Hasil uji paired-samples t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,01 (p < 0,05), yang 
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan. 
Sementara itu, nilai N-Gain sebesar 0,579 termasuk dalam kategori sedang. Temuan tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan capaian keterampilan insyā’ pada kelompok siswa yang menjadi 
subjek penelitian setelah mengikuti pembelajaran menggunakan strategi The Power of Two. 
Penerapan strategi The Power of Two memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat dalam diskusi dan 
kerja sama berpasangan selama proses pembelajaran insyā’. Kegiatan tersebut relevan dengan 
kebutuhan pembelajaran menulis yang melibatkan pengembangan gagasan, pemilihan kosakata, 
penyusunan kalimat, dan pengorganisasian tulisan. Dengan demikian, strategi ini dapat 
dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran menulis bahasa Arab, khususnya 
pada konteks pembelajaran yang menjadi sasaran penelitian. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan desain One-Group Pretest–Posttest 
tanpa kelompok kontrol dan jumlah sampel yang terbatas, yaitu 15 siswa kelas VIII. Kondisi tersebut 
menyebabkan hasil penelitian hanya menggambarkan perubahan capaian pada kelompok yang 
diteliti dan belum dapat digeneralisasikan secara luas kepada populasi siswa yang berbeda. Selain 
itu, tanpa kelompok pembanding, peningkatan skor belum dapat dipastikan sepenuhnya sebagai 
akibat penerapan strategi The Power of Two. Oleh karena itu, saran penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol, melibatkan sampel yang lebih besar dan 
beragam, serta menguji penerapan strategi The Power of Two pada konteks dan keterampilan 
berbahasa Arab lainnya untuk memperoleh bukti empiris yang lebih luas. 
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